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Abstract 

Self-reflection is an important process for teachers in developing their professional competence, which includes the 

ability to assess and improve the effectiveness of learning. This study aims to identify the effect of self-reflection on 

improving the professional competence of teachers in Elementary Schools. The research method used is a quantitative 

method with a survey approach. Data were collected through questionnaires distributed to 100 Elementary School 

teachers in various regions, focusing on measuring the regularity of self-reflection and its impact on improving teaching 

skills, the ability to adapt to student needs, and the effectiveness of classroom management. The data obtained were 

analyzed using descriptive statistical analysis and regression tests to see the significant relationship between self- 

reflection variables and teacher professional competence. The results of the study showed that there was a significant 

positive relationship between the frequency of teacher self-reflection and the improvement of their professional 

competence. Teachers who routinely conduct self-reflection tend to have a deeper understanding of their strengths and 

areas of improvement, so they are able to improve more effective learning methods, be responsive to student needs, and 

have better classroom management skills. These findings emphasize the importance of self-reflection as an integral part 

of developing teacher professional competence. This study recommends that schools and educational institutions hold 

self-reflection training and mentoring for teachers as part of a continuing professional development program. 
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Abstrak 

Refleksi diri merupakan proses penting bagi guru dalam mengembangkan kompetensi profesional mereka, yang meliputi 

kemampuan untuk menilai dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh refleksi diri terhadap peningkatan kompetensi profesional guru di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada 100 guru Sekolah Dasar di berbagai wilayah, dengan fokus pada pengukuran keteraturan refleksi diri dan 

dampaknya terhadap peningkatan keterampilan mengajar, kemampuan beradaptasi dengan kebutuhan siswa, serta 

efektivitas manajemen kelas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji regresi untuk 

melihat hubungan signifikan antara variabel refleksi diri dan kompetensi profesional guru. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara frekuensi refleksi diri guru dan peningkatan kompetensi 

profesional mereka. Guru yang rutin melakukan refleksi diri cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap kekuatan dan area perbaikan mereka, sehingga mampu meningkatkan metode pembelajaran yang lebih efektif, 

responsif terhadap kebutuhan siswa, dan memiliki kemampuan manajemen kelas yang lebih baik. Temuan ini 

menegaskan pentingnya refleksi diri sebagai bagian integral dari pengembangan kompetensi profesional guru. Penelitian 

ini merekomendasikan agar sekolah dan lembaga pendidikan mengadakan pelatihan dan pendampingan refleksi diri bagi 

guru sebagai bagian dari program pengembangan profesional berkelanjutan. 

Kata Kunci: refleksi diri; kompetensi profesional; guru; pengembangan profesional; pendidikan; 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi penting bagi perkembangan suatu bangsa, dan peran guru dalam 

proses pendidikan sangat krusial. Sebagai agen perubahan, guru tidak hanya bertanggung jawab dalam 

menyampaikan pengetahuan, tetapi juga dalam membentuk karakter, keterampilan, dan sikap siswa. Dalam 

konteks ini, pengembangan kompetensi profesional guru menjadi suatu keharusan untuk memastikan bahwa 

mereka dapat memenuhi tuntutan dan tantangan pendidikan yang terus berkembang. Salah satu pendekatan 

yang efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru adalah melalui proses refleksi diri. 

Refleksi diri adalah proses di mana individu menganalisis pengalaman mereka, mengevaluasi tindakan 

dan keputusan yang diambil, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk masa depan. Bagi seorang 

guru, refleksi diri memungkinkan mereka untuk memahami kekuatan dan kelemahan dalam praktik mengajar 

mereka, sehingga dapat mengidentifikasi strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan pembelajaran siswa. 

Dengan melakukan refleksi, guru dapat lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adaptif. 

Meskipun pentingnya refleksi diri telah diakui dalam literatur pendidikan, implementasinya dalam 

praktik sehari-hari masih menjadi tantangan. Banyak guru yang tidak memiliki waktu atau kesempatan untuk 

melakukan refleksi secara teratur, dan kadang-kadang kurang memahami cara melakukannya secara efektif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya refleksi diri bagi guru dalam 

mengembangkan kompetensi profesional mereka. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan 

mengidentifikasi hubungan antara frekuensi refleksi diri dan peningkatan kompetensi profesional, serta 

memberikan rekomendasi bagi praktik pengembangan profesional guru di Sekolah Dasar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

pentingnya refleksi diri dalam konteks pengembangan kompetensi profesional guru, serta memberikan dasar 

bagi kebijakan pendidikan yang lebih baik dalam mendukung pengembangan guru yang berkualitas. 

refleksi diri juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran diri guru tentang bagaimana 

gaya pengajaran dan interaksi mereka dengan siswa mempengaruhi proses belajar. Dengan merenungkan 

pengalaman mengajar, guru dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan dan 

mengeksplorasi strategi baru yang dapat diterapkan dalam kelas. Hal ini tidak hanya berdampak pada 

peningkatan kompetensi profesional guru, tetapi juga pada peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Di era pendidikan modern, di mana tuntutan kurikulum semakin kompleks dan teknologi semakin 

berkembang, kebutuhan untuk terus belajar dan beradaptasi menjadi semakin mendesak. Guru yang tidak 

melakukan refleksi diri mungkin akan terjebak dalam rutinitas yang sama, sehingga mengurangi kemampuan 

mereka untuk berinovasi dan memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. Oleh karena itu, refleksi diri tidak 

hanya merupakan alat untuk pengembangan individu, tetapi juga merupakan bagian penting dari upaya 

kolektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam konteks ini, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menganalisis bagaimana refleksi diri dapat 

meningkatkan kompetensi profesional guru, tetapi juga untuk mengeksplorasi hambatan yang dihadapi guru 

dalam melakukan refleksi. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi praktik refleksi, diharapkan 

akan ada rekomendasi konkret untuk sekolah dan lembaga pendidikan dalam mendukung guru agar lebih 

mampu melakukan refleksi sebagai bagian dari pengembangan profesional berkelanjutan. 

pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap literatur pendidikan dan praktik 

pengembangan profesional guru. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para 

pendidik, pengambil kebijakan, dan lembaga pendidikan dalam menciptakan program pelatihan yang lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan nyata guru. Dengan demikian, pengembangan kompetensi profesional 

guru melalui refleksi diri dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di Sekolah Dasar dan 

pembentukan generasi masa depan yang lebih baik. 

METODE 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

survei. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh refleksi diri terhadap pengembangan kompetensi 

profesional guru di Sekolah Dasar. Populasi penelitian terdiri dari 200 guru yang mengajar di berbagai 

sekolah dasar dalam satu wilayah tertentu. Sampel diambil menggunakan teknik stratified random sampling, 

di mana 100 guru dipilih secara acak untuk mengisi kuesioner yang telah disusun. Kuesioner terdiri dari dua 

bagian utama: bagian pertama mengukur frekuensi dan intensitas refleksi diri yang dilakukan oleh guru, 

sedangkan bagian kedua menilai aspek kompetensi profesional, termasuk kemampuan mengajar, manajemen 

kelas, dan keterampilan interpersonal. 

Skala Likert digunakan untuk memberikan penilaian terhadap setiap item dalam kuesioner, 

memungkinkan pengumpulan data yang bersifat numerik dan mudah dianalisis. Setelah data terkumpul, 

analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik responden, diikuti dengan analisis 

regresi linier untuk menguji hubungan signifikan antara variabel refleksi diri dan kompetensi profesional 

guru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pentingnya refleksi diri 

dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan kompetensi profesional guru. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara praktik refleksi 

diri guru dan pengembangan kompetensi profesional mereka. Guru yang secara rutin melakukan refleksi diri 

tidak hanya menunjukkan peningkatan dalam keterampilan mengajar tetapi juga dalam manajemen kelas 

dan interaksi dengan siswa. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan yang menekankan pentingnya refleksi 

sebagai proses yang memungkinkan guru untuk mengevaluasi praktik pengajaran mereka dan 

mengidentifikasi area untuk perbaikan. Melalui refleksi, guru mampu mengenali strategi yang efektif dan 

kurang efektif, sehingga dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan pembelajaran 

siswa. 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa guru yang lebih sering melibatkan diri 

dalam refleksi cenderung merasa lebih percaya diri dalam keterampilan mereka. Mereka melaporkan 

peningkatan dalam kemampuan untuk beradaptasi dengan kebutuhan siswa, terutama dalam konteks kelas 

yang beragam. Guru yang melakukan refleksi juga lebih terbuka terhadap umpan balik dari rekan sejawat dan 

kepala sekolah, yang menunjukkan bahwa lingkungan kolaboratif dapat memperkuat proses refleksi dan 

pengembangan profesional. Ini menunjukkan pentingnya dukungan institusi dalam menciptakan budaya 

refleksi di sekolah. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

menerapkan refleksi diri. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan waktu. Banyak guru merasa 

kesulitan untuk meluangkan waktu untuk merenungkan praktik mengajar mereka di tengah tuntutan 

kurikulum yang padat dan tanggung jawab administratif. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang cara 

melakukan refleksi secara efektif juga menjadi masalah. Banyak guru yang belum terlatih dalam teknik 

refleksi yang dapat membantu mereka menganalisis dan meningkatkan praktik pengajaran mereka. 

Dalam konteks ini, penting bagi sekolah dan lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan dan 

sumber daya yang mendukung praktik refleksi. Workshop, seminar, dan kelompok diskusi dapat menjadi 

platform yang efektif untuk memfasilitasi refleksi kolektif di antara guru. Melalui pelatihan yang terstruktur, 

guru dapat belajar cara melakukan refleksi yang lebih mendalam dan terarah, serta bagaimana menerapkan 

hasil refleksi dalam praktik pengajaran sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa refleksi diri merupakan alat yang sangat 

penting bagi guru dalam mengembangkan kompetensi profesional mereka. Dengan meningkatkan 

kesadaran diri dan keterampilan melalui refleksi, guru tidak hanya dapat meningkatkan efektivitas pengajaran 

mereka, tetapi juga berkontribusi pada lingkungan belajar yang lebih positif dan produktif bagi siswa. Oleh 

karena itu, upaya untuk mendorong praktik refleksi di kalangan guru harus menjadi prioritas dalam program 

pengembangan profesional di sekolah dasar. 
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Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa refleksi diri dapat berfungsi sebagai jembatan dalam 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional guru. Dalam proses refleksi, guru tidak hanya memikirkan 

tentang praktik pengajaran mereka, tetapi juga tentang bagaimana mereka berinteraksi dengan siswa dan 

rekan kerja. Hal ini memungkinkan guru untuk memahami dampak emosional dari tindakan mereka dan 

memperbaiki hubungan interpersonal di dalam kelas. Ketika guru menyadari bagaimana perilaku dan sikap 

mereka mempengaruhi suasana hati dan motivasi siswa, mereka lebih cenderung untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, inklusif, dan kolaboratif. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik refleksi yang terstruktur dapat meningkatkan 

keterlibatan guru dalam pengembangan kurikulum dan inovasi pedagogis. Guru yang secara teratur 

merenungkan praktik mereka menjadi lebih terbuka terhadap metode pengajaran baru dan teknik 

pembelajaran yang berbeda. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga 

membantu guru untuk tetap relevan dalam dunia pendidikan yang terus berubah. Dengan demikian, refleksi 

diri tidak hanya berdampak pada individu guru, tetapi juga pada keseluruhan kualitas pendidikan di sekolah. 

Meskipun demikian, untuk mengoptimalkan praktik refleksi, diperlukan dukungan dari manajemen 

sekolah. Pimpinan sekolah harus berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung refleksi, 

misalnya dengan memberikan waktu khusus dalam jadwal kerja guru untuk melakukan refleksi, serta 

mengadakan sesi diskusi dan kolaborasi antar guru. Dengan menciptakan budaya sekolah yang menghargai 

refleksi, guru akan merasa lebih didukung dalam usaha mereka untuk berkembang secara profesional. 

Pentingnya refleksi diri bagi guru dalam mengembangkan kompetensi profesional tidak bisa diabaikan. 

Penelitian ini menekankan bahwa refleksi bukan hanya sekadar kegiatan rutin, tetapi merupakan proses 

berkelanjutan yang memiliki dampak besar pada kualitas pengajaran dan pengembangan siswa. Dengan 

menempatkan refleksi diri sebagai bagian integral dari pengembangan profesional, sekolah dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan membentuk guru-guru yang lebih kompeten, adaptif, dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi kebijakan pendidikan 

dan praktik terbaik dalam mendukung guru dalam proses pengembangan mereka. 

ini juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam proses refleksi dapat meningkatkan 

efektivitasnya. Dalam era digital saat ini, banyak aplikasi dan platform online yang memungkinkan guru 

untuk merekam pengalaman mengajar mereka, berkolaborasi dengan rekan sejawat, dan berbagi refleksi 

mereka. Penggunaan video untuk merekam sesi pembelajaran, misalnya, memungkinkan guru untuk 

meninjau kembali interaksi mereka dengan siswa dan mengevaluasi strategi pengajaran yang digunakan. Hal 

ini tidak hanya memperkaya pengalaman refleksi, tetapi juga memberikan sudut pandang yang lebih objektif 

terhadap praktik pengajaran mereka. 

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan refleksi diri juga bergantung pada sikap guru terhadap 

umpan balik. Guru yang terbuka terhadap kritik dan saran dari rekan sejawat atau kepala sekolah cenderung 

mendapatkan manfaat lebih dari proses refleksi. Melalui umpan balik yang konstruktif, guru dapat 

memperdalam pemahaman mereka tentang area yang perlu diperbaiki dan merumuskan rencana tindakan 

yang lebih efektif. Oleh karena itu, menciptakan suasana saling mendukung di antara guru sangat penting 

untuk memfasilitasi proses ini. 

Salah satu implikasi dari temuan penelitian ini adalah perlunya pendekatan sistematis dalam pelatihan 

guru untuk mengembangkan keterampilan refleksi. Pendidikan guru prajabatan dan in-service training 

seharusnya memasukkan komponen refleksi sebagai bagian dari kurikulum. Dengan demikian, calon guru 

akan dipersiapkan untuk menerapkan refleksi dalam praktik mereka sejak awal karier mereka. Ini tidak hanya 

akan membentuk kebiasaan refleksi sejak dini, tetapi juga akan meningkatkan kualitas pendidikan yang 

mereka berikan di masa depan. 

Dengan mengintegrasikan refleksi diri ke dalam praktik sehari-hari, guru dapat bertransformasi menjadi 

pendidik yang lebih proaktif dan responsif. Hal ini dapat menciptakan budaya sekolah yang berfokus pada 

pengembangan profesional berkelanjutan dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Masyarakat juga diuntungkan, karena lulusan dari sekolah yang dipimpin oleh guru yang kompeten dan 

reflektif lebih siap menghadapi tantangan dunia nyata dan berkontribusi positif bagi masyarakat. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa refleksi diri memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengembangan kompetensi profesional guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa guru yang secara aktif 

melakukan refleksi dapat meningkatkan keterampilan mengajar, manajemen kelas, dan interaksi dengan 

siswa, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan inklusif. Meskipun ada tantangan 

dalam pelaksanaan refleksi, seperti keterbatasan waktu dan pemahaman tentang teknik refleksi, dukungan 

dari manajemen sekolah dan penggunaan teknologi dapat memperkuat proses ini. 

Selanjutnya, refleksi diri tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kompetensi individual guru, tetapi 

juga berkontribusi pada pengembangan budaya sekolah yang mendukung inovasi dan pembelajaran 

berkelanjutan. Pentingnya pelatihan yang sistematis dalam pendidikan prajabatan dan in-service training 

juga ditekankan untuk memastikan bahwa guru siap menerapkan refleksi dalam praktik mereka. 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi praktik refleksi yang teratur dapat meningkatkan 

rasa percaya diri guru dalam pengajaran mereka. Guru yang aktif merefleksikan pengalaman mengajar 

cenderung lebih terbuka terhadap umpan balik, yang memungkinkan mereka untuk terus belajar dan 

beradaptasi dengan kebutuhan siswa yang beragam. Dalam konteks ini, pentingnya menciptakan suasana 

yang mendukung di antara rekan sejawat sangat ditekankan, di mana guru dapat saling berbagi pengalaman 

dan strategi untuk melakukan refleksi dengan efektif. 

Temuan lain yang menonjol adalah peran penting teknologi dalam memperkuat proses refleksi. Dengan 

memanfaatkan alat digital, guru dapat merekam, menganalisis, dan mendiskusikan praktik mereka dengan 

lebih mudah. Teknologi tidak hanya membuat refleksi menjadi lebih mudah diakses, tetapi juga 

memungkinkan kolaborasi antara guru dalam berbagai konteks yang berbeda. Oleh karena itu, integrasi 

teknologi dalam pelatihan refleksi perlu diperhatikan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kesimpulannya, refleksi diri adalah komponen krusial dalam pengembangan kompetensi profesional 

guru yang berdampak positif tidak hanya pada pengajaran individu, tetapi juga pada pengalaman belajar 

siswa secara keseluruhan. Dengan menempatkan refleksi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran 

guru, kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih dinamis, responsif, dan berkualitas tinggi. 

Melalui dukungan yang konsisten dari pihak sekolah dan pengambil kebijakan, diharapkan guru dapat terus 

berkembang dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memenuhi tantangan pendidikan di masa kini 

dan masa depan. Penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk kebijakan dan praktik yang berfokus 

pada peningkatan kualitas pengajaran melalui refleksi, dengan harapan menghasilkan generasi pendidik yang 

lebih kompeten dan berdaya saing. 

REFERENSI 

Andriani, Agis, Arini Nurul Hidayati, Fuad Abdullah, Dewi Rosmala, and Yusup Supriyono, ‘Menulis Sebagai 

Refleksi Pengembangan Diri Dan Profesionalisme Guru’, E-Dimas: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 13.4 (2022), 692–98. 

BUKOTING, SAUDA, ‘INTEGRASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN UNTUK MENGEMBANGKAN KARAKTER SISWA SEKOLAH DASAR’, EDUCATOR : 

Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik Dan Kependidikan, 3.2 (2023), 70–82. 

‘Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka | Edumaspul: Jurnal Pendidikan’ 

Negeri, Sma, and Sulawesi Selatan, ‘URGENSI LINGKUNGAN BELAJAR YANG KONDUSIF DALAM 

MENDORONG SISWA BELAJAR AKTIF’, Didaktika : Jurnal Kependidikan, 11.1 (2019), 41–62. 

Nugraha, Dewa Made Dwicky Putra, ‘Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Penerapan Blended Learning Di 

Sekolah Dasar’, Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.3 (2020), 472–84 

Penguatan, Pendampingan, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar, Berorientasi Pelajar, Pancasila Zahra, Khusnul 

Lathifah, and others, ‘Pendampingan Penguatan Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Berorientasi 

Pelajar Pancasila’, Warta LPM, 25.2 (2022), 164–74 



304 | Pengaruh Refleksi Diri dalam Mengembangkan kompetensi Profesional Peserta Didik 

Publish by: Yayasan Darussalam Bengkulu 

 

 

 

Prasetyo, Rizki Heri, Masduki Asbari, and Salsabila Amelia Putri, ‘Mendidik Generasi Z: Tantangan Dan Strategi 

Di Era Digital’, Journal of Information Systems and Management (JISMA), 3.1 (2024), 10–13 

Rahman, Bujang, ‘REFLEKSI DIRI DAN UPAYA PENINGKATAN PROFESIONALISME GURU SEKOLAH DASAR’, 

2014 

Sabanil, Syahrul, Iva Sarifah, and Imaningtyas Imaningtyas, ‘Peran Guru Dalam Pelaksanaan Hidden 

Curriculum Untuk Menumbuhkan Karakter Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 

6.4 (2022), 6567–79 

Sugiyono;, Prof.DR., ‘Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D’, 2013 


